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BAB V 

PENUTUP 

Sebagai bab penutup, ada dua hal yang akan dikemukakan yaitu kesimpulan 

dari penjelasan bab sebelumnya dan saran, sebagaimana yang akan peneliti 

paparkan sebagai berikut: 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan di atas  

mengenai internalisasi nilai-nilai al-Qur’an tentang Birrul wậlidain  oleh anak 

petani di Kecamatan Kampar Kiri Hulu, maka penelitian ini dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Konteks internalisasi nilai-nilai al-Qur’an tentang birrul wậlidain pada 

anak petani di Kampar Kiri Hulu terbentuk melalui interaksi antara kondisi 

sosial, budaya, keluarga, ekonomi, pendidikan, dan mobilitas kehidupan 

anak. Lingkungan keluarga petani yang masih kuat dalam relasi 

kekeluargaan menjadi ruang awal pengenalan dan pembiasaan nilai birrul 

wậlidain. Nilai tersebut tidak hadir sebagai konsep normatif semata, 

melainkan berkelindan dengan realitas kehidupan anak yang sejak dini 

terbiasa membantu orang tua dalam aktivitas rumah tangga maupun 

pekerjaan kebun. Kondisi ekonomi yang tidak stabil serta keterbatasan 

akses pendidikan turut memengaruhi cara anak memahami dan 

mengaktualisasikan kewajiban berbakti kepada orang tua. 

2. Pemaknaan nilai-nilai al-Qur’an tentang birrul wậlidain oleh anak petani 

di Kampar Kiri Hulu menunjukkan adanya variasi yang dipengaruhi oleh 

kondisi dan pengalaman hidup masing-masing anak. Anak yang tinggal 

bersama orang tua cenderung memaknai birrul wậlidain sebagai ketaatan 

langsung, bantuan fisik, dan keterlibatan dalam kehidupan sehari-hari 

keluarga. Sementara itu, anak yang merantau memaknai birrul wậlidain  

dalam bentuk komunikasi yang terjaga, pengiriman nafkah, kesungguhan 

dalam pendidikan atau pekerjaan, serta upaya menjaga nama baik 

keluarga. Variasi pemaknaan ini menunjukkan bahwa nilai birrul wậlidain  
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dipahami secara kontekstual dan adaptif, sesuai dengan situasi sosial anak. 

Dalam kerangka teori konstruksi sosial, proses ini memperlihatkan 

berlangsungnya tahapan eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi nilai 

Qur’ani dalam kehidupan anak petani. 

3. Internalisasi nilai-nilai al-Qur’an tentang birrul wậlidain memberikan 

dampak nyata terhadap perilaku dan orientasi hidup anak petani. Nilai 

tersebut tercermin dalam sikap hormat kepada orang tua, tanggung jawab 

terhadap keluarga, serta kepedulian sosial dalam kehidupan 

bermasyarakat. Selain itu, internalisasi birrul wậlidain turut berkontribusi 

dalam menjaga keharmonisan hubungan keluarga, membentuk kepribadian 

anak yang lebih disiplin dan empatik, serta memperkuat relasi sosial anak 

dengan lingkungan sekitarnya. Dengan demikian, nilai birrul wậlidain  

tidak hanya berdampak pada ranah individual, tetapi juga memiliki 

implikasi sosial yang lebih luas dalam kehidupan masyarakat petani di 

Kampar Kiri Hulu. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa nilai-nilai al-Qur’an 

tentang birrul wậlidain tidak berhenti pada tataran pemahaman normatif, 

melainkan dihidupkan dan diaktualisasikan dalam praktik keseharian anak petani 

melalui berbagai bentuk yang sesuai dengan konteks kehidupan mereka. Nilai 

tersebut terinternalisasi sebagai pedoman sikap dan perilaku yang membentuk 

orientasi hidup anak dalam relasi dengan orang tua, keluarga, dan masyarakat. 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, penulis menyampaikan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi orang tua dan keluarga petani, diharapkan dapat terus menanamkan 

nilai-nilai birrul wậlidain kepada anak sejak dini melalui keteladanan, 

pembiasaan, dan komunikasi yang berkelanjutan. Penanaman nilai tersebut 

hendaknya tidak hanya bersifat verbal, tetapi juga diwujudkan melalui 

praktik kehidupan sehari-hari agar anak mampu menginternalisasikannya 

secara lebih mendalam. 
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2. Bagi lembaga pendidikan hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

bahan pertimbangan dalam penguatan pendidikan karakter berbasis nilai-

nilai al-Qur’an, khususnya terkait birrul walidain. Integrasi nilai-nilai 

keluarga dan etika sosial dalam proses pendidikan dinilai penting untuk 

membentuk peserta didik yang tidak hanya memiliki kompetensi 

akademik, tetapi juga kematangan moral dan spiritual. 

3. Bagi peneliti selanjutnya penelitian ini masih memiliki keterbatasan dari 

segi ruang lingkup dan subjek penelitian. Oleh karena itu, disarankan agar 

penelitian selanjutnya dapat mengkaji internalisasi nilai birrul wậlidain  

pada konteks sosial yang berbeda atau menggunakan pendekatan teoritis 

yang lain, sehingga dapat memperkaya kajian living Qur’an dan studi 

sosial keagamaan. Penulis berharap penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi akademik dan praktis dalam penguatan pemahaman serta 

pengamalan nilai-nilai al-Qur’an tentang birrul wậlidain, khususnya 

dalam kehidupan keluarga dan masyarakat petani, serta menjadi rujukan 

bagi penelitian selanjut. 
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